Pengaruh Jenis Bioaktivator pada Pembuatan Pupuk Organik Cair Limbah Ikan  terhadap Pertumbuhan dan Hasil Okra pada Tanah Aluvial by Neni, Lusia et al.
1 
 
PENGARUH JENIS BIOAKTIVATOR PADA PEMBUATAN 
PUPUK ORGANIK CAIR LIMBAH IKAN TERHADAP 
PERTUMBUHAN DAN HASIL OKRA 
PADA TANAH ALUVIAL 
 
Lusia Neni *(1), Dini Anggorowati(2), Dwi Zulfita (2) 






Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis bioaktivator pada 
pembuatan pupuk organik cair limbah ikan terbaik untuk pertumbuhan dan hasil okra 
(Abelmoschus esculentus L. Moench)  pada tanah aluvial. Penelitian ini dilaksanakan 
dari tanggal 11 Mei 2019 - 25 Agustus 2019 di kebun percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Tanjungpura Pontianak. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan satu perlakuan jenis pupuk organik cair limbah ikan 
dengan berbagai bioaktivator yang terdiri dari 5 taraf perlakuan, 5 ulangan dan setiap 
perlakuan terdiri dari 4 sampel tanaman, sehingga terdapat 100 tanaman. Perlakuan 
yang dimaksud yaitu: A = Bioaktivator EM-4, B = Bioaktivator Trichoderma sp., C 
= Bioaktivator M-21, D = Bioaktivator Tangguh, E = Bioaktivator Super.  Variabel 
yang diamati dalam penelitian ini yaitu volume akar (cm3), berat kering tanaman (g), 
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah buah pertanaman (buah), berat 
buah pertanaman (g), dan panjang buah (cm). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pemberian jenis pupuk organik cair limbah ikan  dengan bioaktivator EM-4, 
Trichoderma sp., M-21, dan Tangguh sama baiknya dalam meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil okra pada tanah aluvial.   
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This study aims to obtain the best bioactivator type on the making of liquid 
fish waste organic fertilizer for the growth and yield of okra (Abelmoschus 
esculentus L. Moench) in alluvial soil. This research was conducted from 11 May 
2019 - 25 August 2019 in the experimental garden of the Faculty of Agriculture, 
Tanjungpura University, Pontianak. This experiment used a Completely Randomized 
Design (CRD) method with one treatment factor, bioactivator type of fish waste 
liquid organic fertilizer, consisting of 5 levels of treatment, 5 replications and each 
treatment consisted of 4 plant samples, so there were 100 plants available. The 
intended treatments were: A = EM-4 Bioactivator, B = Trichoderma sp., 
Bioactivator, C = M-21 Bioactivator, D = Tangguh Bioactivator, E = Super 
Bioactivator. The variables observed in this study were root volume (cm3), plant dry 
weight (g), plant height (cm), number of leaves, number of crop fruits, plant fruit 
weight (g), and fruit length (cm). The results of this study indicate that the 
application of fish waste liquid organic fertilizer types of with EM-4, Trichoderma 
sp., M-21 and Tangguh bioactivators were equally good in increasing growth and 
yield of okra in alluvial soil. 
 


















Okra (Abelmoschus esculentus L. 
Moench) merupakan tanaman sayuran 
ekonomis penting, tumbuh di daerah 
tropis dan bagian sub tropis. Buah okra 
mengandung gizi yang sangat 
bermanfaat bagi tubuh. Menurut Roy 
(2014), dalam 100 g buah muda okra 
mempunyai kandungan 1 g lendir, 7 g 
karbohidrat, 70-90 mg Ca, 90 g air, 2 g 
protein, 1 g serat, dengan energi total 
145 Kj. Biji okra juga mengandung 
minyak yang kaya akan asam lemak tak 
jenuh seperti asam linoleat dan asam 
oleat.  
Okra termasuk sayuran kaya serat 
pangan. Serat pangan ini sangatlah 
penting bagi tubuh karena dapat 
mencegah susah buang air besar, 
obesitas, kolesterol tinggi, diabetes, serta 
mencegah kanker kolon. Beberapa 
negara telah menggunakan okra sebagai 
tanaman sayuran sekaligus obat untuk 
beberapa penyakit kronis antara lain 
disentri, iritasi lambung, iritasi usus 
besar, radang tenggorokan, kencing 
nanah (Lim, 2012), dan diabetes melitus 
(Amin, 2011). 
Okra ditanam secara komersial di 
India, Turki, Iran, Afrika Barat, 
Yugoslavia, Bangladesh, Afghanistan, 
Pakistan, Burma, Jepang, Malayasia, 
Brazil, Ghana, Ethiopia, dan Cyrpus 
Amerika Serikat Selatan. India 
menempati urutan pertama di dunia 
dengan 3,5 juta ton (70% dari total 
produksi dunia) okra yang dihasilkan 
dari 350.000 ha lahan (Reksohadiprojo, 
2009).  
Produksi okra di Provinsi 
Kalimantan Barat belum dapat 
dipastikan  dan belum ada di Badan 
Pusat Statistik. Pengembangan 
produktivitas tanaman okra dapat 
dilakukan dengan memanfaatkan tanah 
aluvial. Menurut Badan Pusat Statistik 
(2017), Kalimantan Barat memliki tanah 
aluvial seluas 1.793.771 ha sehingga 
dengan luas tersebut maka Kalimantan 
Barat dapat dijadikan sebagai daerah 
perluasan budidaya okra. Pemanfaatan 
tanah aluvial untuk media tanam okra 
dihadapkan pada sejumlah kendala, 
yaitu tingkat kemasaman tanah tinggi, 
struktur tanah yang padat, dan 
kandungan  bahan organik rendah. 
Menurut Sarief (1981) tanah aluvial 
mempunyai struktur pejal atau tanpa 
struktur, permeabilitas lambat, 
konsistensi keras  dan peka terhadap 
erosi, kandungan bahan organik dan 
unsur hara  relatif rendah serta reaksi 
tanah masam. Hasil analisis tanah 
aluvial, terdapat 2,07% C-Organik, 
0,25% Nitrogen, 11,60 ppm Pospor, 
0,32 me/100 gram Aluminium, 0,83% 
Pasir, 53,39%  debu, 45,78% liat, dan 
pH nya sebesar 5,25 (Laboratorium 
Kimia dan Kesuburan Tanah, 2018). 
Upaya untuk meningkatkan 
ketersediaan unsur hara dan 
memperbaiki sifat kimia tanah aluvial 
maka perlu menambahkan Pupuk 
Organik Cair (POC) salah satu POC 
yang digunakan adalah POC limbah 
ikan. Limbah ikan merupakan limbah 
dihasilkan dari kegiatan perikanan yang 
terbuang percuma dan belum 
dimanfaatkan. Limbah ikan mempunyai 
kelebihan yaitu sumber hara bagi 
tanaman terutama N, P, K, Ca, dan Mg 
yang berfungsi untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman okra 
pada tanah aluvial. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan jenis bioaktivator pada 
pembuatan POC limbah ikan terbaik 







Penelitian dilaksanakan di kebun 
percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Tanjungpura Pontianak, 
dimulai pada 11 Mei sampai dengan 25 
Agustus 2019. Bahan dan alat yang 
digunakan pada saat penelitian yaitu: 
benih okra varietas Lucky Five 473 
Know You Seed F-1 Hybrid, limbah 
ikan, bioaktivator EM-4, kamera dan alat 
tulis menulis bioaktivator Trichoderma 
sp., bioaktivator M-21, bioaktivator 
Tangguh, bioaktivator Super, tanah 
aluvial, polybag, pupuk dasar (Urea, 
KCl, SP-36), pupuk kandang, pestisida 
nabati, tray semai, meteran, parang, 
gembor, gunting, timbangan, gelas ukur 
500 ml, handsprayer, label, jerigen, 
selang, botol plastik, kamera dan alat tulis 
menulis. Penelitian ini menggunakan 
metode Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan satu faktor perlakuan 
jenis pupuk organik cair limbah ikan 
dengan berbagai bioaktivator yang 
terdiri dari 5 taraf perlakuan, 5 ulangan 
dan setiap perlakuan terdiri dari 4 
sampel tanaman, sehingga terdapat 100 
tanaman. Perlakuan yang dimaksud 
yaitu: A = Bioaktivator EM-4, B = 
Bioaktivator Trichoderma sp., C = 
Bioaktivator M-21, D = Bioaktivator 
Tangguh, E = Bioaktivator Super. 
Pelaksanaan penelitian dimulai 
dengan membuat POC limbah ikan yang 
difermentasi selama 15 hari, kemudian 
menyiapkan benih yang terlebih dahulu 
direndam dalam wadah yang berisi air 
selama 30 menit, benih yang diambil 
dari biji okra yang tenggelam. 
Penyemaian benih dilakukan di dalam 
tray semai yang diisi dengan tanah dan 
pupuk kandang sapi 1:1. Pemindahan 
bibit dari persemaian ke polybag setelah 
bibit mempunyai 4 helai daun atau 
berumur 2 minggu. Tanah yang 
digunakan untuk media tanam adalah 
sebanyak 10 kg yang merupakan 
campuran tanah aluvial dengan pupuk 
kandang sapi 300 g untuk semua 
perlakuan. Media tanam kemudian 
diaduk hingga tercampur rata dan 
dimasukan kedalam polybag ukuran 40 
cm x 20 cm, inkubasi dilakukan selama 
2 minggu sebelum tanam. Penanaman 
dilakukan dengan memindahkan bibit 
okra dari tray semai sambil menyertakan 
tanahnya kemudian di tanam ke dalam 
polybag. Pengaplikasian POC limbah 
ikan setelah tanaman berumur 2 minggu 
setelah tanam. 
Variabel pengamatan dalam 
penelitian ini meliputi yaitu volume akar 
(cm3), berat kering tanaman (g), tinggi 
tanaman (cm), jumlah daun (helai), 
jumlah buah pertanaman (buah), berat 
buah pertanaman (g), dan panjang buah 
(cm).  Selain pengamatan pada tanaman, 
dilakukan juga pengamatan terhadap 
kondisi lingkungan yaitu suhu udara (ᵒC) 
harian, kelembaban udara (%) harian, 
dan curah hujan (mm). Data yang telah 
diperoleh dianalisis menggunakan uji F 
untuk mengetahui apakah variabel 
berpengaruh nyata atau tidak. Apabila F 
menunjukan pengaruh nyata, maka 
dilanjutkan dengan uji BNJ taraf 5%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
Hasil analisis keragaman 
perlakuan jenis bioaktivator pada 
pembuatan POC limbah ikan 
menunjukkan pengaruh yang nyata 
terhadap parameter tinggi tanaman 2 dan 
4 mst, jumlah buah pertanaman, berat 
buah pertanaman, dan panjang buah, 
tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap 
volume akar, berat kering tanaman, 
jumlah daun 2 dan 4 mst. Selanjutnya 
untuk mengetahui perbedaan antar taraf 
perlakuan yang berpengaruh nyata 
dilakukan uji lanjut menggunakan uji 
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 
Uji BNJ Pengaruh Jenis Bioaktivator 
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pada Pembuatan POC Limbah Ikan 
terhadap Tinggi Tanaman, Jumlah Buah 
Pertanaman, Panjang Buah, dan Berat 




Tabel 1. Uji BNJ Pengaruh Jenis Bioaktivator pada Pembuatan POC Limbah Ikan 
terhadap Tinggi Tanaman, Jumlah Buah Pertanaman, Panjang Buah, dan 













EM-4 12,67 b 22,69 b 10,93 ab 10,02 a 160,22 ab 
Trichoderma sp. 14,16 a 26,16 a    12,46 a 10,80 a    190,72 a 
M-21 12,42 b 22,06 bc    10,20 b    9,99 ab    149,62 ab 
Tangguh 12,37 b 21,67 bc   9,96 bc    9,55 ab    147,37 ab 
Super 12,19 b 20,87 c 7,93 c  7,77 b    120,94 b 
BNJ 5% 1,24 1,54 2,25 2,24 44,02 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf uji BNJ 5%. 
 
Hasil uji BNJ pada Tabel 1 
menunjukkan, bahwa pada umur  2 dan 
4 mst pemberian POC limbah ikan 
dengan bioaktivator Trichoderma sp. 
meningkatkan tinggi tanaman dan 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya 
(EM-4, M-21, Tangguh, dan Super). 
Tabel 1 juga memperlihatkan 
bahwa jumlah buah pertanaman dengan 
pemberian POC limbah ikan dengan 
bioaktivator Trichoderma sp. berbeda 
nyata dibandingkan dengan jumlah buah 
pertanaman pada pemberian POC 
limbah ikan dengan bioaktivator M-21, 
Tangguh, Super dan berbeda tidak nyata 
jika dibandingkan dengan jumlah buah 
pada pemberian POC limbah ikan 
dengan bioaktivator EM-4. Panjang 
buah dan berat buah pertanaman dengan 
pemberian POC limbah ikan dengan 
bioaktivator EM-4, Trichoderma sp., M-
21, dan Tangguh berbeda nyata 
dibandingkan dengan panjang buah dan 






Hasil analisis keragaman 
pemanfaatan jenis bioaktivator pada 
pembuatan POC limbah ikan 
menunjukkan bahwa pemberian jenis 
bioaktivator pada pembuatan POC 
limbah ikan berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman, jumlah buah 
pertanaman, panjang buah dan berat 
buah pertanaman, tetapi berpengaruh 
tidak nyata terhadap volume akar, berat 
kering tanaman, jumlah daun 2 dan 4 
mst. Hal ini diduga bahwa pemberian 
jenis POC limbah ikan dengan berbagai 
bioaktivator pada tanaman okra dapat 
memberikan dampak pertumbuhan yang 
berbeda terhadap tanaman okra. Dalam 
produksi tanaman, suplai hara optimal 
biasanya dilakukan melalui pemupukan. 
Aplikasi pemberian pupuk yang rasional 
membutuhkan informasi jumlah hara 
yang tersedia dalam tanah serta status 
nutrisi pada jaringan tanaman. 
Hasil uji BNJ pada Tabel 1, 
menunjukkan bahwa tinggi tanaman 
umur 2 dan 4 mst yang tertinggi 
dihasilkan oleh tanaman okra pada 
perlakuan jenis POC limbah ikan dengan 
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bioaktivator Trichoderma sp. yaitu 
14,16 cm dan 26,15 cm. Tinggi tanaman 
merupakan indikator pertumbuhan 
maupun sebagai parameter yang 
digunakan untuk mengukur dan 
mengetahui pengaruh perlakuan yang 
diterapkan dalam percobaan atau 
sebagai indikator untuk mengetahui 
pengaruh lingkungan. Pertambahan 
tinggi tanaman merupakan bentuk 
peningkatan pemanjangan sel-sel akibat 
adanya asimilat yang meningkat. 
Menurut Marthadi (2001), fase 
perkembangan buah meliputi fase 
pembesaran sel, akumulasi pati, serta 
senyawa-senyawa yang berhubungan 
dengan kualitas buah. Pembesaran sel 
yang terjadi setelah pembelahan sel  
merupakan bertambahnya ukuran serta 
berat buah. Seluruh proses tersebut 
memerlukan karbohidrat dan protein 
dalam jumlah besar, dimana 
pembentukannya berkaitan dengan unsur 
hara setiap tanaman.  
Pembentukan dan pengisian buah 
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 
unsur hara untuk fotosintesis yaitu 
karbohidrat, lemak, protein, mineral, dan 
vitamin yang ditranslokasikan kebagian 
penyimpanan, contohnya pada buah. 
Rerata berat buah pertanaman yang 
dihasilkan pada penelitian ini berkisar 
antara 120,94 g–190,72 g pertanaman 
dengan rerata berat perbuah yaitu 
berkisar antara 12,09 g–19,07 g. 
Menurut deskripsi okra varietas F1 
Lucky Five 473 Know You Seed 
(Hybrida) berat perbuah 14 g, ini berarti 
berat buah yang dihasilkan pada 
penelitian ini sesuai dengan deskripsi 
tanaman okra varietas F1 Lucky Five 
473 Know You Seed (Hybrida). 
Berat buah ditentukan oleh 
banyaknya unsur hara yang diserap oleh 
tanaman, selain unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman terpenuhi, hal ini 
juga disebabkan oleh media tanam 
cukup mendukung untuk pertumbuhan 
tanaman okra. Unsur hara fosfor (F) 
sangat berperan dalam pertumbuhan 
generatif, sehingga selain berpengaruh 
dalam pembentukan bunga, juga 
berpengaruh terhadap pembentukan 
buah dan biji serta mempercepat 
pematangan buah. Bagi tanaman, fosfor 
dimanfaatkan agar tanaman mampu 
berproduksi dengan optimal. Selain 
fosfor, salah satu unsur lain yang 
terdapat pada POC adalah kalium (K). 
Menurut Cahyono (2007) unsur K 
membantu pembentukan protein dan 
karbohidrat dan berperan dalam 
pertumbuhan tanaman, pembentukan 
polong dan biji. Hal ini terbukti 
berdasarkan hasil analisis laboratorium 
jenis POC limbah ikan dengan 
bioaktivator yang diperoleh, bahwa pada 
jenis POC dengan bioaktivator EM-4, 
Trichoderma sp., M-21, dan Tangguh 
mempunyai kalium yang cukup tinggi 
yaitu masing-masing sebesar 9392,66 
ppm, 9639,83 ppm, 9392,66 ppm, dan 
8403,95 ppm dibandingkan dengan 
unsur Kalium (K) hasil analisis 
laboratorium jenis POC limbah ikan 
dengan bioaktivator Super yang hanya 
2224,58 ppm. Hal ini juga terbukti pada 
Tabel 1 uji BNJ, bahwa pada perlakuan 
jenis POC dengan Bioaktivator EM-4, 
Trichoderma sp., M-21, dan Tangguh 
berbeda nyata terhadap variabel 
pengamatan panjang buah dan berat 
buah pertanaman dibandingkan dengan 





Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan : 
Pemberian jenis POC limbah ikan 
dengan bioaktivator  EM-4, 
Trichoderma sp., M-21, dan Tangguh 
sama baiknya dalam meningkatkan 
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